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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap 

niat beli makanan berlabel halal, pengaruh norma subjektif terhadap niat beli 

makanan berlabel halal, dan pengaruh perceived behavioral control terhadap niat 

beli makanan berlabel halal. Penelitian ini merupakan jenis penelitian explanatory 

research. Subyek penelitian dilakukan pada mahasiswa FEB Universitas Islam 

Malang angkatan 2016 sebanyak 70 mahasiswa. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis yang dilakukan adalah 

uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, dan 

uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh 

terhadap niat beli makanan berlabel halal, norma subjektif tidak berpengaruh 

terhadap niat beli makanan berlabel halal, dan perceived behavioral control 

berpengaruh terhadap niat beli makanan berlabel halal. 

Kata kunci : religiusitas, norma subjektif, perceived behavioral control, niat beli 

makanan berlabel halal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

  This study aims to determine the effect of religiosity on food purchase 

intentions with halal label, the influence of subjective norms on food purchase 

intentions labeled with halal, and the effect of perceived behavioral control on food 

purchase intentions with halal label. This research is an explanatory research type. 

The subjects of the study were 70 students of FEB Islamic University of Malang. 

Data collection method is done by using a questionnaire. The analytical method 

used is the validity test, reliability test, normality test, multicollinearity test, 

heteroscedasticity test, multiple linear regression analysis, coefficient of 

determination test, and hypothesis testing. The results showed that religiosity 

affects the purchase intention of halal-labeled food, subjective norms do not affect 

the intention to buy food labeled as halal, and perceived behavioral control 

influences the purchase intention of halal labeled food. 

Keywords: religiosity, subjective norms, perceived behavioral control, intention to 

buy food labeled as halal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Makanan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh setiap 

manusia dan sangat penting bagi keberlangsungan hidup. Makanan dapat 

mempengaruhi kesehatan manusia, maka diperlukan makanan yang memiliki 

kandungan yang baik bagi tubuh. Dewasa ini, dengan adanya pasar bebas dan 

industri makanan yang kian berkembang maka semakin beragam produk 

makanan yang beredar di masyarakat. Disatu sisi kondisi seperti ini memberikan 

manfaat bagi konsumen, mereka semakin mudah untuk memenuhi 

kebutuhannya dan memiliki kebebasan untuk memilih berbagai jenis produk 

makanan yang mereka inginkan sesuai dengan kemampuannya. Namun, perlu 

disadari terkadang masih banyak produk makanan yang masih diragukan 

kehalalannya. Seperti halnya semakin banyak produk-produk makanan impor 

yang berasal dari luar negeri yang belum tentu kehalalannya. 

Makanan yang dikonsumsi tidak hanya yang mengenyangkan tetapi 

apakah kandungan yang terdapat dalam makanan itu halal atau tidak. Kehalalan 

suatu produk merupakan hal yang sangat penting dalam pemilihan produk 

makanan terutama bagi umat islam. Halal atau tidak suatu produk makanan 

merupakan suatu keamanan pangan yang mendasar bagi umat islam. Karena 

mengkonsumsi makanan halal merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Karena 

menurut Al-Quran surat Al Baqarah ayat 168 mengkonsumsi makanan halal 



merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Dalam agama Islam jelas telah diatur 

mengenai makanan halal dan haram.  

  Kata halal berasal dari bahasa Arab yang berarti disahkan, diizinkan dan 

diperbolehkan. Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat 

dilakukan karena bebas atau tidak terkait dengan ketentuan-ketentuan yang 

melarangnya. Dalam perspektif Islam, makanan halal adalah makanan yang 

diperbolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syariat Islam dan tidak 

mempunyai pengaruh negatif terhadap kesehatan, sedangkan makanan haram 

adalah makanan yang tidak diperbolehkan atau dilarang untuk dimakan dalam 

syariat Islam dan mempunyai dampak negatif bagi kesehatan. Makanan halal 

sangat di wajibkan bagi kaum muslim. Dalam agama Islam jelas telah diatur 

mengenai makanan halal dan haram. Kata “halal” berasal dari bahasa Arab yang 

berarti disahkan, diizinkan dan diperbolehkan. Secara etimologi halal berarti hal-

hal yang boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan 

ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Makanan halal adalah makanan yang 

diperbolehkan untuk dimakan menurut ketentuan syariat Islam dan tidak 

mempunyai pengaruh negatif terhadap kesehatan. 

Halal menurut Majelis Ulama Indonesia (MUI) memiliki persyaratan 

tertentu yaitu : 

1. Tidak mengandung DNA babi dan bahan apapun yang berasal dari babi  

2. Tidak menggandung bahan-bahan yang diharamkan seperti bahan organ 

tubuh manusia, darah dan kotoran  



3. Semua bahan yang berasal dari hewan harus disembelih menurut syariat 

islam Persyaratan tersebut terdapat dalam fatma MUI No. 12 Tahun 2009. 

Konsep halal merupakan hukum syar’i bagi kaum muslimin. Menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 1999 Tentang Label 

Dan Iklan Pangan, definisi pangan halal (pasal 1 ayat 5) adalah: 

 (“Pangan yang tidak mengandung unsur atau bahan yang haram atau 

dilarang untuk dikonsumsi umat Islam, baik yang menyangkut bahan baku 

pangan, bahan tambahan pangan, bahan bantu dan bahan penolong lainnya 

termasuk bahan pangan yang diolah melalui proses rekayasa genetika dan 

iradiasi pangan, dan yang pengelolaannya dilakukan sesuai dengan ketentuan 

hukum agama Islam”.) 

Menurut Ariyanti, et.all, (2014:47) niat membeli pada dasarnya dilatar 

belakangi oleh ketersediaan suatu produk dan dapat pula di pengaruhi dari 

faktor-faktor yang lain. Niat membeli dapat ditimbulkan dari dorongan 

keinginan membeli ataupun dari dorongan keluarga ataupun lingkungan sekitar. 

Niat beli juga dapat timbul karena pengetahuan yang dimiliki seorang individu 

terhadap suatu produk, ataupun rasa ingin mencoba produk tersebut. Niat itu 

sendiri merupakan gabungan dari kepercayaan dan sikap konsumen terhadap 

produk ataupun jasa. 

Niat membeli produk halal dapat di pengaruhi dari berbagai macam faktor. 

Selain dari ketersediaan produk tersebut, niat membeli dapat di pengaruhi dari 

faktor sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku. Aktifitas beragama yang erat 



berkaitan dengan religiusitas, bukan hanya terjadi ketika melakukan ritual 

(ibadah) tetapi juga aktivitas lain yang didorong kekuatan batin (Ancok, 2011: 

76). Religiusitas adalah penghayatan agama seseorang yang menyangkut simbol, 

keyakinan, nilai dan perilaku yang didorong oleh kekuatan spiritual. Menurut 

Jalaluddin (2001: 89) mendefinisikan religiusitas merupakan suatu keadaan yang 

ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai 

dengan kadar ketaatannya terhadap agama. 

Religiusitas tidak akan terlepas dari aspek keagamaan yang merupakan 

faktor internal seseorang dalam melakukan suatu perilaku terutama dalam 

melakukan konsumsi yang berkaitan dengan produk halal. Tingkat religiusitas 

seseorang berbeda-beda tergantung seberapa taat seseorang tersebut terhadap 

agama. Menurut Delener (1994) (dalam Jusmaliani dan Hanny, 2009:1) 

menyatakan bahwa religiusitas merupakan salah satu aspek budaya terpenting 

yang mempengaruhi perilaku konsumen.  

Norma Subjektif ditentukan oleh adanya keyakinan normatif (normative 

belief) dan keinginan untuk mengikuti (motivation to comply). Keyakinan 

normatif berkenaan dengan harapan-harapan yang berasal dari orang atau 

kelompok yang berpengaruh bagi individu. Mahasiswa tumbuh di lingkungan 

sosial yang berbeda-beda. Orang-orang disekeliling mahasiswa akan 

mempengaruhi pola pikirnya serta akan memberikan referensi kepada 

mahasiswa untuk melakukan suatu perilaku. Informasi yang didapatkan individu 

tersebut akan mendasari keyakinannya. Keyakinan mengenai harapan orang lain 



ini akan memberikan tekanan dan dorongan dalam pembentukan perilaku 

seseorang. 

Kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) didefinisikan 

oleh Ajzen (2005:208) sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk 

melakukan perilaku. Kontrol perilaku persepsian ini merefleksikan pengalaman 

masa lalu dan mengantisipasi halangan-halangan yang ada sehingga semakin 

menarik sikap dan norma subjektif terhadap perilaku. Semakin individu 

merasakan banyak faktor pendukung dan sedikit faktor penghambat untuk dapat 

melakukan perilaku, maka lebih besar kontrol yang mereka rasakan atas perilaku 

tersebut dan begitu juga sebaliknya (Ajzen, 2005:208). Setiap individu memiliki 

kontrol terhadap dirinya yang dapat mendorongnya untuk berniat melakukan 

suatu perilaku. Kontrol perilaku yang dirasakan individu berbeda-beda karena 

pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh individu berbeda-beda.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian Pengaruh Religiusitas, Norma Subyektif Dan Perceived 

Behavioral Control Terhadap Niat Membeli Produk Makanan Berlabel 

Halal (Studi Pada Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang Angkatan 

2016). 

 

 

 

 



1.2 RUMUSAN MASALAH 

 Dari latar belakang tersebut dapat disimpulkan pertanyaan untuk 

penelitian ini adalah:  

1) Bagaimana pengaruh Religiusitas, Norma Subjektif dan Perceived 

Behavioral Control secara simultan terhadap niat beli makanan berlabel 

Halal 

2) Bagaimana pengaruh Religiusitas terhadap niat beli makanan berlabel Halal 

3) Bagaimana pengaruh Norma Subjektif terhadap niat beli makanan berlabel 

Halal 

4) Bagaiamana pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap niat beli 

makanan berlabel Halal 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang 

timbul di perumusan masalah yaitu untuk mengetahui:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas, Norma Subjektif dan 

Perceived Behavioral Control secara simultan terhadap niat beli 

makanan berlabel Halal 

2. Untuk mengetahui pengaruh Religiusitas terhadap niat beli makanan 

berlabel Halal 

3. Untuk mengetahui pengaruh Norma Subjektif terhadap niat beli 

makanan berlabel Halal 



4. Untuk mengetahui pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap 

niat beli makanan berlabel Halal 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang 

pengaruh Religiusitas, Norma subjektif dan Perceived Behavioral 

Control terhadap proses keputusan niat beli makanan berlabel halal. 

2. Harapan lain demi terciptanya penelitian yang baru sebagai lanjutan 

teori dan refrensi Religiusitas, Norma subjektif dan Perceived 

Behavioral Control dimasa yang akan datang.  

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang telah dianalisis bab 

sebelumnya mengenai Pengaruh Religiusitas, Norma Subjektif, Dan Perceived 

Behavioral Control Terhadap Niat Beli Makanan Berlabel Halal Pada 

Mahasiswa FEB Universitas Islam Malang Angkatan 2016 maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian ini religiusitas, norma subjektif, dan perceived 

behavioral control secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap niat 

beli makanan berlabel halal pada Mahasiswa FEB Universitas Islam 

Malang. 

2. Dari hasil penelitian ini religiusitas berpengaruh signifikan terhadap niat 

beli makanan berlabel halal pada Mahasiswa FEB Universitas Islam 

Malang. 

3. Dari hasil penelitian ini norma subjektif berpengaruh tidak signifikan 

terhadap niat beli makanan berlabel halal pada Mahasiswa FEB Universitas 

Islam Malang. 

4. Dari hasil penelitian ini perceived behavioral control berpengaruh 

signifikan terhadap niat beli makanan berlabel halal pada Mahasiswa FEB 

Universitas Islam Malang 

 



5.2 Keterbatasan Penelitian 

    Pada penelitian ini telah mengusahakan dan melaksanakan penelitian 

sesuai prosedur ilmiah, namun demikian masih mempunyai keterbatasan, 

sebagai berikut : 

1. Dalam penelitin ini variabel yang mempengaruhi niat beli adalah 

religiusitas, norma subjektif, dan perceived behavioral control. Dan masih 

banyak variabel-variabel lain yang mampu mempegaruhi minat beli.  

2. Penggunaan kusioner menjadi keterbatasan pada penelitian ini, 

dikarenakan terkadang jawaban yang diberikan responden tidak 

menunjukan keadaan yang sesungguhnya.  

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi produsen  

  Makanan untuk lebih meningkatkan usahanya dalam memperoleh 

label halal yang resmi dari MUI. Hal ini dapat diamati dari peminat produk 

makanan halal pada saat ini bukan hanya dari kalangan muslim saja, karena 

semakin meningkatnya kesadaran akan baiknya makanan halal bagi tubuh 

sebagai gaya hidup yang sehat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

  Hendaknya menambahkan variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini,dan menambahkan indikator-indikator yang terkait dengan 

fenomena terkini mengenai niat beli produk-produk halal. 
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